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KATA PENGANTAR

Setiap daerah memiliki ciri khas masing-masing, diantaranya
pakaian adat perkawinan. Suku Gorontalo sebagai salah satu suku di
Indonesia, memiliki keragaman dan karakteristik yang berbeda
dengan daerah lain di Nusantara.

Pakaian adat perkawinan suku Gorontalo merupakan bentuk
pakaian-pakaian raja dan ratu pada masa kerajaan Gorontalo.
Pakaian-pakaian tersebut tidak hanya bernilai fungsi soisial, tetapi
juga kaya dengan estetis dan simbol-simbol yang mempunyai makna
bagi masyarakat pendukungnya.

Seiring dengan waktu dan perkembangan jaman, terjadi
perubahan dan perkembangan pada struktur pakaian adat,
khususnya pakaian adat perkawinan. Perubahan dan perkembangan
diantaranya dipengaruhi oleh fleksibilitas adat, perkembangan
industri kain, dan faktor keinginan individu yang berbaur dengan
pengaruh lingkungan dan berubahnya waktu. Bahasan pokok dalam
buku ini adalah mendeskripsikan perubahan dan bentuk, estetik dan
makna simbolik pakaian adat perkawinan suku Gorontalo.

Harapan Penulis semoga buku ini bermanfaat dan dapat
dijadikan salah satu sumber informasi untuk lebih mengenal budaya
Gorontalo. Selain dapat dijadikan sumber literatur tambahan bagi
guru mata pelajaran mulok (Muatan Lokal), buku ini juga dapat
digunakan sebagai referensi tambahan dalam perancangan pakaian

adat suku Gorontalo.

Penulis
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